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ABSTRAK 
Brain based Learning (BBL) adalah pembelajaran yang diselaraskan 
dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Sedangkan 
Kemampuan lateral siswa adalah adalah berpikir dengan memproses informasi 
untuk memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda 
dengan mencari berbagai macam alternatif penyelesaian yang berbeda-beda. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kemampuan berpikir lateral siswa 
SMP setelah diberi pembelajaran Brain based Learning (BBL). 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
yaitu siswa kelas VII-E SMP N 1 Mojoanyar. Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi guru mengelola pembelajaran, lembar observasi 
aktivitas siswa, tes kemampuan lateral, dan angket respon siswa setelah 
pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan guru mengelola 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) memperoleh nilai rata-rata 3,58 dan 
termasuk dalam kategori sangat baik; (2) Aktivitas siswa memperoleh nilai rata-
rata 3,52 dan termasuk dalam kategori sangat aktif; (3) Ketuntasan klasikal 
kemampuan berpikir lateral siswa memperoleh persentase sebesar 92%; maka 
termasuk dalam kategori tuntas; dan (4) Respon siswa memperoleh presentase 
sebesar 100% yang dapat dikatakan positif. Sehingga pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral siswa dapat 
disimpulkan efektif. 
 
Kata kunci: Efektivitas, Brain Based Learning (BBL), kemampuan berpikir 
lateral. 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang 
memegang peranan penting dalam kehidupan.
1
 Peranan pentingnya 
bukan terletak pada penggunaan rumus-rumus matematika atau 
pada ketepatan hitungnya, namun terletak pada logika 
matematikanya. Pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan 
menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib 
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga 
perguruan tinggi. Namun, saat ini matematika masih saja dinilai 
sebagai mata pelajaran yang membosankan, penuh dengan angka 
dan rumus-rumus yang harus dihafalkan. Hal ini tentunya akan 
berdampak pada hasil belajar siswa.  
Kurikulum 2006 dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
disebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua siswa 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif serta kemampuan bekerja sama.
2
 Mengingat pentingnya 
peranan matematika bagi siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajar mereka disekolah perlu mendapatkan perhatian yang serius. 
Oleh karena itu, para siswa dituntut untuk menguasai pelajaran 
matematika. Pada proses pembelajaran matematika banyak guru 
yang mengeluh banyaknya kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal dan rendahnya prestasi belajar siswa.   
Hal ini juga di dukung oleh Hasil Trends in International 
Mathematics and Science Studies (TIMSS) 2011, yang baru saja 
dipublikasikan, dari hasil ini diperoleh nilai rata-rata matematika 
siswa kelas VIII hanya 386 dan menempati urutan ke-38 dari 42 
negara. Peringkat Indonesia terletak diatas dari negara Suriah, 
                                                             
1
 Rahmi Syarwan, Mukhni, dan Dewi murni, “Pengaruh Pendekatan 
Brain Based Learning (BBL) Terhadap Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa Kelas VII SMP Islam Raudhatul Jannah 
Payakumbuh”, Jurnal Pendidikan Matematika: Part 2 Jurusan 
Matematika FMIPA UNP, 3 : 1, (2014), 29-34. 
2
 BSNP, Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (Jakarta: 2006) 























Maroko, Oman dan Ghana. Negara tetangga, seperti Malaysia, 
Thailand dan Singapura, berada di atas Indonesia. Singapura 
bahkan di urutan kedua dengan nilai rata-rata 611. Nilai ini secara 
statistik tidak berbeda secara signifikan dari nilai rata-rata Korea, 




Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil analisis peneliti 
terhadap hasil tes kemampuan awal berpikir lateral dari beberapa 
siswa kelas VII di SMP N 1 Mojoanyar, didapatkan bahwa rata-
rata siswa belum mampu berpikir secara kreatif pada penerapan 
konsep sistem bangun datar dalam pemecahan masalah 
menghitung luas yang diarsir dengan salah satu dari sisi - sisi 
bangun tersebut tidak ketahui. Maka dari itu perlu adanya proses 
berpikir yang secara kreatif untuk tercapainya suatu tujuan 
tersebut. Karena sejatinya, berpikir lateral berhubungan erat 
dengan kreativitas. Jika diibaratkan maka kreativitas hanya 
merupakan deskripsi hasil sedangkan berpikir lateral merupakan 
deskripsi proses.
4
 Kesimpulan dari pernyataan halimatus yang 
peneliti dapatkan bahwa proses berpikir secara kreatif inilah yang 
dinamakan dengan berpikir lateral. 
Salah satu peran penting dalam keberhasilan matematika 
siswa adalah kemampuan berpikir. Siswa menggunakan 
kemampuan berpikirnya untuk memahami pengetahuan dan 
memecahkan masalah matematika. Cara berpikir tersebut dapat 
dikembangkan melalui adanya belajar matematika. Salah satu 
kemampuan berpikir yang penting dikuasai siswa adalah 
                                                             
3
 Ayen Arsisari, Skripsi: Penerapan Pendekatan Problem Centered 
Learning Untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Lateral dan 
Persistence (Kegigihan) Matematis Siswa di SMP, (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), 5. 
4 Halimatus Sa’diyah, Skripsi: Proses Berpikir Lateral Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Bangun Datar Pada Siswa 
IX di SMP Negeri 1 Sidoarjo, (Surabaya: Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2016), 9. 

























 Karena kemampuan berpikir lateral 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah secara kreatif.
6
 
Menurut Edward De Bono dalam bukunya Lateral 
Thinking: A Textbook of Creativity. Ada dua jenis cara berpikir, 
yaitu berpikir vertikal dan berpikir lateral.
7
 Berpikir vertikal 
cenderung pada pemikiran logis konvensional dan berpikir 
berdasarkan fakta yang ada. Menurut R. Rosnawati, berpikir 
vertikal jika dilihat dari fungsi otak, pola berpikir vertikal lebih 
memfungsikan otak kiri yang bersifat logis, sekuensial, linier, dan 
rasional
8
. Berbeda dengan  pola berpikir lateral tetap menggunakan 
berbagai fakta yang ada, menentukan hasil akhir apa yang 
diinginkan, dan kemudian secara kreatif mencari alternatif 
pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang yang paling 
mungkin mendukung hasil akhir tersebut. Salah satu teknik yang 
paling sederhana ketika seseorang sedang dalam pola berpikir 
lateral adalah dengan cara menggunakan sebanyak mungkin 
fasilitas rasionalisasi yang ada di dalam otak.
9
 Bila dilihat dari 
fungsi otak maka berpikir lateral menggunakan otak belahan kanan 
yang bersifat acak, tidak teratur, intuitif, divergen, dan holistik.  
Hasil penelitian oleh Yulvina diperoleh bahwa alat 
pembelajaran manusia yang terdapat di dalam otak jika 
disederhanakan terdiri dari bagian utama yaitu kemampuan kreatif, 
kemampuan berpikir/nalar, dan kemampuan mengingat 
(memory).
10
 Kemampuan (memory) sebagian besar siswa di Negara 
                                                             
5 Erni Mala Sari, Skripsi: Analisi Kemampuan berpikir lateral siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi permutasi dikelas X IPA 2 
SMA N 11 Kota Jambi, (Jambi: Universitas Jambi, 2015), 3. 
6 Sutoyo, EDWARD DE BONO Berpikir Lateral,  (Jakarta: 
ERLANGGA, 1991), 11. 
7
 Halimatus Sa’diyah, Loc. Cit. 
8
  R. Rosnawati, “Berpikir Lateral Dalam Pembelajaran Matematika”,  
Jurusan Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan 
Penerapan MIPA, (Yogyakarta: UNY, 14 Mei 2011), PM-140. 
9
 Dandan Riskomar, EDWARD DE BONO Penerapan Pola Berpikir 
Lateral,  (Jakarta: Binarupa Aksara, 1991), 6. 
10
 Yulvinamaesari, “Implementasi Brain Based Learning Dalam 
Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter”,  Jurnal  Universitas 
Cokroaminoto Palopo,  Vol 1, (2013), 101. 























kita dirancang semata-mata hanya untuk menghafal. Padahal 
kemampuan tertinggi yang dimiliki manusia dibanding mahluk 
apapun di muka bumi ini adalah kemampuan berpikir, bukan 
kemampuan hafalan atau memori semata. Pada umumnya 
pembelajaran matematika di sekolah, siswa hanya menggunakan 
otak kiri saja, di mana memori mereka dipenuhi oleh angka-angka 
dan rumus matematika. Sedangkan memori ini hanya berlaku 
untuk jangka waktu pendek, apabila jika tidak dikombinasikan 
dengan penggunaan otak kanan mereka.  
Tahun 1970, Paul McClean mulai memperkenalkan 
konsep Triune Theory yang mengacu pada proses evolusi tiga 
bagian otak manusia dengan fungsi masing-masing yang khas dan 
unik.
11
 Triune Theory merupakan sebuah temuan penting yang 
harus direspon secara positif oleh dunia pendidikan, terutama yang 
berkaitan untuk mengembangkan sebuah strategi pembelajaran 
yang berbasis otak dan memberdayakan seluruh potensi diri siswa. 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
mampu menyeimbangkan seluruh potensi berpikir siswa. Dengan 
kata lain, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
mampu menyeimbangkan antara potensi otak kanan dan otak kiri 
siswa.
12
 Jika pembelajaran dalam kelas tidak melibatkan kedua 
fungsi otak itu, maka akan terjadi ketidakseimbangan kognitif pada 
diri siswa, yaitu potensi salah satu bagian otak akan melemah 
dikarenakan tidak digunakannya fungsi bagian otak tersebut. 
Pembelajaran yang diperlukan untuk mengoptimalkan 
kerja otak serta diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan 
lateral siswa dan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
Pembelajaran yang cocok dengan karakteristik tersebut adalah 
pembelajaran berbasis kemampuan otak atau Brain-Based 
Learning (BBL). Brain-Based Learning adalah suatu pembelajaran 
yang mengoptimalkan kerja otak manusia. Seperti yang telah 
diketahui bahwa pembelajaran yang baik adalah menganggap 
peserta didik sebagai individu yang unik dengan tingkat kecerdasan 
yang berbeda-beda. Dimana kecenderungan umum yang hadir di 
                                                             
11
 Asep Sapa’at, 2009, “Brain Based Learning”, diakses dari 
https://home.matematika.upi.edu/2009/09/23/brain-based-learning/ , 
pada tanggal 27 Februari 2018. 
12
 Yulvinamaesari, Loc. Cit. 























ruang kelas sekolah kita adalah terjadinya pembelajaran tradisional 
yang relatif hanya memfungsikan otak kiri semata, apalagi pada 
pembelajaran matematika. Dimana proses pembelajaran yang 
terjadi bersifat teacher centered dengan menjadikan siswa sebagai 
objek pembelajaran yang aktivitas utamanya dituntut untuk 
menghafal materi pelajaran, mengerjakan tugas dari guru, 
menerima hukuman jika melakukan kesalahan, dan kurang 
mendapatkan penghargaan terhadap hasil kerjanya. Adanya Brain-
Based Learning dapat pula memfasilitasi semua siswa dengan 
tingkat kecerdasan yang berbeda tersebut terangkum dalam gaya 
pembelajaran yang sama serta berpusat pada peserta didik. Hal ini 
bersesuaian dengan pendapat Wilson & Spears (2009:1) yang 
menyatakan Brain-Based Learning adalah suatu pendekatan yang 
menyeluruh terhadap pembelajaran yang berdasar pada kerja otak 
yang menyarankan otak kita belajar secara alami.
13
  
Berdasarkan latar belakang tersebut, Brain Based 
Learning adalah pembelajaran mengoptimalkan cara kerja otak 
(otak kiri dan otak kanan) dan pembelajaran tersebut dirancang 
sebagai pembelajaran yang bersifat tidak monoton dan dapat 
memotivasi siswa untuk belajar matematika. Sehingga, dengan 
adanya Brain Based Learning ini peneliti menganggap otak kanan 
yang lebih mendominasi bekerja lebih banyak dari pada otak kiri 
saat pembelajaran berlangsung. Otak kanan dikenal bersifat kreatif 
dan inovatif. Maka jika dilihat dari fungsi otak, berpikir lateral 
menggunakan otak belahan kanan.   
Dari uraian diatas, peneliti berusaha untuk mengetahui 
kemampuan berpikir lateral siswa yang harusnya dapat 
berkembang dengan adanya pembelajaran yang mendukung seperti 
menggunakan Brain Based Learning yang mengoptimalkan cara 
kerja otak. Dalam penelitian ini peneliti merasa tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Efektifitas Penerapan Brain Based 
Learning (BBL) untuk Melatih Kemampuan Berpikir Lateral 
Siswa”. 
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 Nuriana Rachmani Dewi (Nini Adhi), “Peningkatan Kemampuan 
Koneksi Matematis Mahasiswa Melalui Brain-Based Learning 
Berbantuan WEB”, Jurnal Universitas Negeri Semarang, Vol 1, (2013),  
285. 























B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL) untuk melatih kemampuan 
berpikir lateral siswa?  
2. Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran matematika 
dengan Brain Based Learning (BBL) untuk melatih 
kemampuan berpikir lateral siswa? 
3. Bagaimana kemampuan berpikir lateral siswa setelah 
penerapan Brain Based Learning (BBL)? 
4. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral 
siswa?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk melatih 
kemampuan berpikir lateral siswa. 
2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa selama pembelajaran 
matematika dengan Brain Based Learning (BBL) untuk melatih 
kemampuan berpikir lateral siswa. 
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir lateral siswa 
setelah penerapan Brain Based Learning (BBL). 
4. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan Brain 
Based Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir 
lateral siswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi 
tentang efektifitas penerapan Brain Based Learning (BBL) 
untuk melatih kemampuan berpikir lateral siswa kelas VII 
pada materi bangun datar. 
2. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 
pembelajaran di kelas saat mengajar. 
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan atau dikembangkan lebih lanjut serta sebagai 
referensi terhadap penelitian sejenis.  
 























E. Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka perlu 
diberikan batasan sebagai berikut:  
1. Penelitian ini dilakukan di siswa kelas VII-E di SMP N 1 
Mojoanyar pada semester genap, tahun pelajaran 2018/2019.  
2. Pembelajaran menggunakan materi bangun datar yaitu persegi 
panjang dan persegi.  
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan pengertian 
istilah-istilah dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan pengertian 
istilah-istilah sebagai berikut:  
1. Efektivitas pembelajaran adalah keadaan yang dapat 
membantu siswa memperbaiki kemampuan sampai sesuai 
dengan tujuan yang dicapai. Efektivitas pembelajaran dalam 
penelitian ini ditinjau dari empat aspek, yaitu kemampuan 
guru mengelola pembelajaran Brain Based Learning (BBL), 
aktivitas siswa, tes kemampuan lateral siswa, dan respon 
siswa.  
2. Mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) adalah guru mampu melaksanakan sintaks 
pembelajaran yang tersusun pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dalam kategori minimal cukup baik. 
4. Aktivitas siswa adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
siswa selama mengikuti pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL). 
5. Tes kemampuan lateral siswa adalah tes untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam  berpikir dengan memproses 
informasi untuk memandang permasalahan dari berbagai 
sudut pandang yang berbeda dengan mencari berbagai macam 
alternatif penyelesaian yang berbeda-beda.  
6. Respon siswa adalah tanggapan yang diberikan siswa 
terhadap pembelajaran Brain Based Learning (BBL). Respon 
tersebut dapat berupa tanggapan terhadap pembelajaran yang 























dilakukan, pemahaman materi, suasana pembelajaran, dan 
minat siswa.  
7. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Brain Based 
Learning terdapat tujuh tahap garis besar perencanaan 
berbasis kemampuan otak antara lain sebagai berikut: (1)Pra-
Pemaparan; (2)Persiapan; (3)Inisiasi dan Akuisi; 
(4)Elaborasi; (5)Inkubasi dan Memasukkan Memori; 
(6)Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan; (7)Perayaan dan 
Integrasi Fungsional. 
8. Kemampuan berpikir lateral adalah kemampuan seseorang 
dalam:  
a. Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal. 
b. Menghasilkan cara lebih dari satu dalam menyelesaikan 
sebuah masalah. 
c. Menyelesaikan masalah dengan cara yang inovatif (tidak 
lazim). 
d. Menghasilkan langkah-langkah penyelesaian yang 


































A. Brain Based Learning (BBL) 
1. Konsep Dasar Brain Based Learning (BBL) 
Pendekatan berbasis kemampuan otak adalah 
pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang 
didesain secara alamiah untuk belajar.
1
  Pendekatan ini 
merupakan pendekatan yang multidisipliner yang 
dibangun atas pertanyaan yang fundamental seperti “apa 
saja yang baik bagi otak?”. Kita tidak dapat melihat dan 
mengukur apa yang baik dan buruk bagi otak tetapi kita 
tau bahwa otak adalah sesuatu yang unik. Seperti halnya 
sidik jari manusia yang setiap orang memiliki lekuk-lekuk 
yang berbeda-beda sedangkan otak memiliki sel-sel yang 
dapat berkembang dari pengalaman yang telah kita 
bentuk. Sehingga dapat simpulkan “Belajar dengan cara 
yang kaku (lock-step) dan seperti mesin yang berjalan di 
pabrik (assembly line) akan mengganggu sebuah 
penemuan kritis tentang otak manusia: Setiap otak itu 
tidak hanya unik, otak itu berkembang dengan caranya 
sendiri”.2 
Pembelajaran berbasis otak adalah cara berpikir 
baru tentang proses pembelajaran. Ini bukan sebuah 
program, dogma atau resep bagi para guru, namun ini 
hanya merupakan serangkaian prinsip, serta dasar 
pengetahuan dan keterampilan yang dengannya guru 
diharapkan dapat membuat keputusan-keputusan yang 
lebih baik tentang proses pembelajaran yang memang 
dibutuhkan saat sekarang ini.
3
 
                                                             
1
 Eric Jensen, Brain-Based Learning, (Yogyakarta: PUSTAKA 
PELAJAR, 2008), 12. 
2
 Ibid, 27. 
3
  Fahmi Kurniawan, Skripsi: Pengembangan Pembelajaran Matematika 
dengan Metode Brain Based Learning Untuk Melatihkan Metakognisi, 
(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016), 14. 























Adapun tiga strategi utama yang dapat 
dikembangkan dalam mengimplementasikan Brain Based 




a) Menciptakan lingkungan belajar yang menantang 
kemampuan berpikir siswa. Dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, hendaknya guru memberikan soal-soal 
materi pelajaran yang memfasilitasi kemampuan 
berpikir siswa. Soal-soal pelajaran dikemas seatraktif 
dan semenarik mungkin misalnya melalui teka-teki, 
simulasi game, dan sebagainya agar siswa dapat 
terbiasa untuk mengembangkan kemampuan 
berpikirnya dalam konteks pemberdayaan potensi 
otak. 
b) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan. Sebisa mungkin hindari situasi 
pembelajaran yang membuat siswa merasa tidak 
nyaman dan tidak senang terlibat didalamnya. 
Lakukan kegiatan pembelajaran dengan berdiskusi 
diselingi permainan-permainan yang menarik, iringi 
kegiatan pembelajaran dengan music yang didesain 
secara tepat sesuai kebutuhan didalam kelas. 
c) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan 
bermakna bagi siswa (active learning). Siswa 
berperan sebagai pembelajar dirangsang melalui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk dapat 
membangun pengetahuan mereka melalui proses 
belajar aktif yang mereka lakukan sendiri. 
Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh seberapa 
mampu mereka membangun pengetahuan dan 
pemahaman tentang suatu materi pelajaran 
berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alami 
sendiri. 
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 Heni Indriyani, Skripsi: Penerapan Pendekatan Brain Based Learning 
Untuk Mengurangi Kecemasan Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2016), 18. 























Uraian diatas dapat diartikan bahwa untuk 
membuat kemampuan otak siswa menjadi optimal, 
seorang guru dituntut menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan, menantang, belajar bermakna dan 
membuat siswa menjadi aktif didalam pembelajaran. 
 
2. Langkah-langkah Brain Based Learning (BBL) dalam 
Pembelajaran Matematika. 
a.) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Brain 
Based Learning terdapat tujuh tahap garis besar 
perencanaan berbasis kemampuan otak antara lain 
sebagai berikut: (1)Pra-Pemaparan; (2)Persiapan; 
(3)Inisiasi dan Akuisi; (4)Elaborasi; (5)Inkubasi dan 
Memasukkan Memori; (6)Verifikasi dan Pengecekan 
Keyakinan; (7)Perayaan dan Integrasi Fungsional. 
Berikut penjelasan dari masing-masing tahap 





Fase ini memberikan sebuah ulasan kepada 
otak tentang pembelajaran baru sebelum benar-
benar menggali lebih jauh: Pra-pemaparan 
membantu otak membangun peta konseptual yang 
lebih baik. 
Sebenarnya, Pra-pemaran dilakukan beberapa 
hari sebelum pembelajaran dimulai. Hal yang perlu 
dilakukan guru pada tahap ini adalah memajang 
peta konsep mengenai materi yang akan dipelajari. 
Selain itu, guru harus membangun pendekatan 
hubungan yang positif pada siswa. Hal ini agar 
ketika pembelajaran berlangsung siswa sudah 
merasa nyaman belajar dengan guru yang akan 
mengajarkan mereka. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan membimbing siswa untuk 
melakukan senam otak bisa dilakukan dengan cara 
menyuruh siswa menuliskan nama mereka pada 
sebuah kertas dengan menggunakan tangan kanan 
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Eric Jensen, Op. Cit., hal 484. 























dan tangan kirinya secara bersamaan.
6
 Buatlah para 
murid menetapkan sasaran mereka sendiri, dan 
diskusikan sasaran kelas untuk setiap unit. 
 
2) Persiapan 
Pada fase persiapan, guru memberikan 
penjelasan secara garis besar mengenai materi apa 
yang akan di pelajari dan mengaitkan materi 
tersebut dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 
menciptakan rasa keingintahuan atau kesenangan 
pada siswa. Hal ini mirip dengan “mengatur 
kondisi antisipatif”, tetapi sedikit lebih jauh dalam 
mempersiapkan pembelajaran. 
 
3) Inisiasi dan Akuisi  
Tahap ini memberikan pembenaman: 
Dibanjiri dengan muatan pembelajaran!
7
 Alih-alih 
memberi presentasi yang tunggal, kaku, berurutan 
dan satu persatu, berikanlah fakta awal yang penuh 
dengan ide, rincian, kompleksitas, dan makna. 
Pada tahap inisiasi dan akuisi, guru membagi 
siswa kedalam beberapa kelompok. Siswa 
bergabung dengan teman-teman kelompoknya. 
Kemudian guru memberikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) pada setiap kelompok. Lembar Kerja Siswa 
(LKS) tersebut dipelajari oleh siswa terlebih 
dahulu sebelum diisi. Setelah itu, siswa berdiskusi 
dengan teman-teman kelompoknya untuk mengisi 
Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut. 
 
4) Elaborasi 
Hal ini merupakan tahap pemrosesan. Pada 
tahap elaborasi membutuhkan kemampuan berpikir 
yang murni dari pihak siswa. Karena, pada tahap 
ini saatnya untuk membuat kesan intelektual 
tentang pembelajaran. 
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Pada tahap elaborasi, siswa 
mempersentasikan hasil diskusi kelompok di depan 
kelas, sedangkan siswa lain memperhatikan, 
mengungkapkan pendapat atau memberikan 
pertanyaan. Hasil dari persentasi yang dilakukan 
pada tahap ini, diharapkan siswa dapat menemukan 
jawaban yang tepat dari permasalahan yang ada 
pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Oleh karena itu, 
guru harus membimbing siswa dalams berdiskusi 
agar proses diskusi berjalan dengan lancar. 
 
5) Inkubasi dan Memasukkan Memori 
Fase ini menekankan pentingnya waktu 
istirahat dan waktu untuk mengulang kembali. 
Otak belajar paling efektif dari waktu ke waktu, 
bukan langsung pada suatu saat. 
Pada tahap inkubasi dan memasukkan 
memori, siswa melakukan peregangan sambil 
memainkan mini game yang diberikan oleh guru 
berupa soal-soal latihan sederhana dan soal-soal 
pemahaman yang berkaitan dengan materi yang 
baru saja dipelajari. Siswa mengerjakan soal – soal 
latihan tanpa bimbingan guru. 
 
6) Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
Fase ini bukan hanya untuk kepentingan 
guru, siswa juga perlu mengonfirmasikan 
pembelajaran mereka untuk diri mereka sendiri. 
Pembelajaran paling baik diingat ketika siswa 
memiliki model atau metafora berkenaan dengan 
konsep-konsep atau materi-materi baru. 
Pada tahap verifikasi dan pengecekan 
keyakinan, guru memberikan soal latihan yang 
setingkat lebih rumit. Siswa mengerjakan soal-soal 
tersebut dengan bimbingan guru, setelah itu guru 
bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa. 
Jika belum selesai mengerjakan soal-soal tersebut, 
biasanya guru menugaskan siswa untuk 
menyelesaikannya dirumah. 























7) Perayaan dan Integrasi 
Fase perayaan sangat penting untuk 
melibatkan emosi. Membuat fase ini 
mengasyikkan, ceria, dan menyenangkan. Tahap 
ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan 
terhadap belajar. 
Pada tahap perayaan dan integrasi, siswa, 
dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi 
yang baru saja dipelajari. Kemudian guru 
memberikan PR (pekerjaan rumah) untuk siswa 
dan memberi tahu siswa tentang materi apa yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa 
melakukan perayaan kecil, memberikan hadiah 
kecil pada kelompok terbaik selama kegiatan 
pembelajaran. 
Tabel 2.1 




















1. Memasang peta 
pikiran (mind 
map) di dinding 
kelas mengenai 







1. Siswa mengamati 
peta pikiran (mind 
map) mengenai 




2. Siswa meminum 
air mineral yang 
telah diberi 
peneliti. 
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4. Siswa mencatat 




























































2. Siswa menerima 
Lembar Kerja 
Siswa (LKS). 
3. Siswa aktif dalam 
mengumpulkan 
informasi. 
































































2. Siswa melakukan 











1. Peneliti memberi 












1. Siswa menonton 
film pendek yang 
inspiratif dan lucu 
yang diberikan 
oleh peneliti. 
2. Siswa meminum 






















































































3. Karakteristik Brain Based Learning (BBL) 
Brain Based Learning adalah pembelajaran yang 
diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara 
ilmiah untuk belajar. Pembelajaran ini mempertimbangkan 
apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimana otak 
dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman, serta tidak 
terfokus pada keterurutan, tetapi lebih mengutamakan pada 
kesenangan dan kecintaan siswa akan belajar.
9
 Dalam hal 
ini, lingkungan dan kemampuan pikiran atau potensi diri 
siswa harus diperlakukan sama dan memperoleh stimulan 
yang seimbang agar pembelajaran berhasil dengan baik. 
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Selain itu, Brain Based Learning juga menekankan pada 
proses pembelajaran berlangsung dengan cepat dengan 
keberhasilan tinggi. Untuk itu, segala hambatan dan 
halangan yang dapat melambatkan proses pembelajaran 
harus dihilangkan. Berbagai cara dapat dipergunakan, 
misalnya pencahayaan, iringan musik, suasana yang 
menyegarkan, lingkungan yang nyaman, penataan tempat 
duduk yang rileks dan sebagainya. Jadi segala sesuatu yang 
mendukung pemercepatan pembelajaran harus diciptakan 
dan dikelola sebaik-baiknya, agar tujuan pembelajaran 
tercapai.   
Dalam hal ini, karakteristik Brain Based 
Learning lebih menekankan pada lingkungan kelas yang 
mendukung siswa untuk belajar. Siswa dipersiapkan secara 
fisik dan psikis sebelum mengawali pembelajaran dengan 
diberi minum air mineral untuk menutrisi otak karena 
“anda adalah apa yang anda makan”.10 Bahwa air sangat 
dibutuhkan dalam menjaga kesehatan otak. Minumlah 
sedikitnya 8 gelas air putih dalam sehari, dan jangan 
tunggu sampai kehausan. Tidak hanya minum air mineral 
tetapi juga melakukan senam otak sebelum pembelajaran 
dan siswa juga diberi relaksasi dengan mendengarkan 
musik agar siswa lebih nyaman dan tidak merasa tegang 
dalam belajar. 
 
4. Kelebihan Brain Based Learning (BBL) 
Brain Based Learning juga memiliki kelebihan 
dan kekurangan yang perlu diantisipasi sebagai berikut:
11
 
1) Kelebihan Brain Based Learning 
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 Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berpikir 
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Kelas VIII Pada Materi Garis Singgung Lingkaran Di MTs. Darul Ulum 
Tahun Pelajaran 2014/2015, (Semarang: Universitas Negeri Walisongo 
Semarang, 2015), 12.  
 























a.) Memberikan suatu pemikiran baru tentang 
bagaimana otak bekerja. 
b.) Memerhatikan kerja alamiah otak pembelajar 
atau siswa dalam proses pembelajaran. 
c.) Menciptakan iklim pembelajaran dimana 
pembelajar atau siswa dihormati dan didukung. 
d.) Menghindari pemforsiran terhadap kerja otak. 
e.) Dapat menggunakan berbagai model dalam 
proses pembelajaran. 
 
B. Kemampuan Berpikir Lateral 
1. Pengertian Berpikir lateral 
Berpikir adalah hasil kerja pikiran.
12
 Berpikir suatu 
kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka 
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus 
dipecahkan.  Ruggiero juga mengartikan bahwa berpikir 
sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu 
memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat 
keputusan, atau memenuhi syarat keingintahuan (fulfill a desire 
to understand).
13
 Pendapat ini menunjukkan bahwa ketika 
seseorang merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah, 
ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia sedang melakukan 
suatu aktivitas berpikir.  
Berpikir adalah proses nalar, menyusun ketahuan-
ketahuan yang ada menuju kepada suatu kesimpulan yang 
korek (berpikir logis).
14
  Menurut Plato berpendapat bahwa 
“pikiran adalah organ yang hanya berkaitan dengan ide-ide 
murni, artinya tidak ada hubungannya dengan pengindraan, 
karena pengindraan adalah fungsi badan rendah”. Namun 
Aristoteles berpendapat bahwa pikiran yang melakukan 
tindakan berpikir itu merupakan potensi atau salah satu fungsi 
akal, disamping fungsi pengindraan, perasaan dan 
penghendakan. Oleh sebab itu, pikiran dan proses-proses  
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berpikir yang manusia miliki masih selalu nampak misterius 
dan menakjubkan seperti alam semesta itu sendiri. 
Berpikir lateral diperkenalkan oleh Edward De Bono 
dalam bukunya Lateral Thinking: A Textbook of Creativity. 
Ada dua jenis cara berpikir menurut De Bono, yaitu berpikir 
vertikal dan berpikir lateral.15 Berpikir lateral berhubungan erat 
dengan kreativitas, jika diibaratkan kreativitas hanya 
merupakan deskripsi hasil sedangkan berpikir lateral 
merupakan deskripsi proses. Orang banyak yang lebih 
mengagumi hasil, akan tetapi orang dapat mempelajari sesuatu 
dari adanya proses. 
Berpikir vertikal merupakan lawan dari berpikir 
lateral. Berpikir vertikal adalah pola berpikir logis 
konvensional yang selama ini kita kenal dan umum dipakai. 
Pola berpikir ini dilakukan secara tahap demi tahap berdasarkan 
fakta yang ada, untuk mencari berbagai alternatif pemecahan 
masalah, dan akhirnya memilih alternatif yang paling mungkin 
menurut logika normal. Pola berpikir vertikal sangat erat 
dengan bernalar di matematika. Sehingga saat siswa belajar 
matematika, maka siswa tersebut, diharapkan memiliki 
keterampilan berpikir vertikal. Bila dilihat dari fungsi otak, 
maka berpikir vertikal lebih memfungsikan otak kiri yang 
bersifat logis, sekuensial, linier, dan rasional
16
. Berpikir vertikal 
bergerak ke suatu arah yang sudah ditetapkan dengan jelas ke 
arah pemecahan masalah, berpikir vertikal lebih menekankan 
pada kebenaran, sehingga hanya memiliki satu ragam 
pemikiran. Dalam berpikir vertikal, seseorang memilih 
pendekatan yang paling mungkin untuk mencari pemecahan 
masalah suatu situasi. 
De Bono mendefinisikan berpikir lateral sebagai suatu 
metoda berpikir yang lebih menitik beratkan kepada perubahan 
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 Halimatus Sa’diyah, Skripsi: Proses Berpikir Lateral Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Bangun Datar Pada Siswa 
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  R. Rosnawati, “Berpikir Lateral Dalam Pembelajaran Matematika”, 
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konsep dan persepsi. Berpikir lateral merupakan sebuah 
landasan bahwa sesuatu tidak harus menjadi jelas dengan 
segera dan menghasilkan ide yang tidak dapat dihasilkan 
dengan metoda berpikir tradisional.
17
 Maka, berpikir lateral 
adalah berpikir dengan memproses informasi untuk 
memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda dengan mencari berbagai macam alternatif 
penyelesaian yang berbeda-beda.  
Menurut Tatag Berpikir lateral mengacu pada 
penemuan petunjuk-petunjuk baru dalam mencari ide-ide, 
sedang vertikal berhadapan dengan perkembangan ide-ide dan 
pemeriksaannya terhadap suatu kriteria objektif. Pemikiran 
vertikal adalah selektif dan berurutan yang bergerak hanya jika 
terdapat suatu petunjuk dalam gerakannya. Pemikiran lateral 
adalah generatif yang dapat meloncat dan bergerak agar dapat 
membangun suatu petunjuk baru.
18
 Maka jika disimpulkan 
pemikiran lateral tidak harus benar pada setiap langkah dan 
tidak menggunakan kategori-kategori, klasifikasi atau label-
label yang tetap. Sedangkan pemikiran vertikal memilih 
pendekatan-pendekatan yang sangat menjanjikan pada suatu 
masalah selama pemikiran lateral membangun banyak alternatif 
pendekatan. 
Tujuan berpikir lateral adalah untuk mengatasi 
keterbatasan-keterbatasan ini dengan memberikan sarana untuk 
penyusunan ulang, untuk pembebasan diri dari pola klise, untuk 
pemaduan informasi dengan cara baru sehingga menghasilkan 
gagasan baru.
19
 Dalam hal ini yang perlu dilakukan adalah 
memanfaatkan sifat dari jenis sistem ini semisal penggunan 
stimulasi acak hanya dapat bekerja dalam sistem 
pemaksimuman diri. Gangguan dan provokasi hanya berguna 
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 Sutoyo, EDWARD DE BONO Berpikir Lateral,  (Jakarta: 
ERLANGGA, 1991), 11. 
18
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bila informasinya kemudian digabungkan kembali untuk 
menghasilkan pola yang baru. 
 
Gambar 2.1 








Hal yang penting dalam berpikir vertikal adalah 
kebenaran sedangkan dalam berpikir lateral kekayaan ragam. 
Berpikir vertikal menyeleksi satu jalan dengan 
mengesampingkan jalan lain. Berpikir lateral tidak menyeleksi, 
tetapi berusaha membuka jalan lain. Dengan berpikir vertikal, 
orang menyeleksi ancangan yang paling memberi harapan 
terhadap masalah, cara terbaik untuk melihat suatu situasi. 
Dengan berpikir lateral, orang menghasilkan sebanyak mungkin 
ancangan alternatif. 
Dengan berpikir vertikal, orang bergerak maju 
selangkah demi selangkah. Setiap langkah langsung muncul 
dari langkah sebelumnya yang berkaitan kuat. Sedangkan 
dengan berpikir lateral, langkah-langkah tersebut tidak perlu 
berurutan. Orang dapat melompat maju ke titik baru dan 
kemudian mengisi kesenjangan yang ada sesudahnya. Seperti 
pada gambar dibawah ini. 
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Pada Gambar 2.2 terlihat bahwa diagram berpikir 
vertikal, maju dengan mantap dari A ke B ke C ke D. Sedang 
pada berpikir lateral, orang dapat mencapai D dengan lewat G 
dan kemudian sesampainya di D dapat bergerak kembali ke A. 
Arti gambar diatas dapat digambarkan berpikir vertikal 
menggunakan otak kiri yang bersifat berurutan. Contoh berpikir 
vertikal adalah berbicara, membaca dan menulis yang dalam 
setiap kata-kata yang digunakan sehari-hari secara berurutan 
dan searah seperti kata “aku makan nasi”.22 Sebaliknya berpikir 
lateral menggunakan otak kanan yang bersifat simultan. Contoh 
berpikir lateral mengkhususkan pada melihat benda-benda, 
seperti pada mengingat dan mengenali bentuk wajah. Jadi 
secara garis besar belahan otak kiri (berpikir vertikal) adalah 




Menurut De Bono, ada beberapa perbedaan antara 




                                                             
21
 Ibid, 34. 
22
 Ganjar Darmayekti, Tes Puzzle untuk Berpikir Lateral, (Jogjakarta: 
Diglossia Media, 2010), 39. 
23
 Daniel H. Pink, Misteri Otak Kanan Manusia, (Jogjakarta: think 
Jogjakarta, 2007), 34. 
24
 Ibid, 33. 
A B C D 




























Perbedaan Berpikir Vertikal dan Lateral 
No. Berpikir Vertikal Berpikir Lateral 
1. 
 Berpikir vertikal bersifat 
selektif 
Berpikir lateral bersifat 
generatif. 
2. 
Bergerak hanya bila 
terdapat suatu arah untuk 
bergerak. 
Bergerak untuk menghasilkan 
arah. 
3.  
Berpikir vertikal bersifat 
analitis. 





Berpikir lateral dapat 
membuat lompatan. 
5. 
Orang harus benar pada 
setiap langkah. 




bentuk negatif untuk 
menutup jalan tertentu. 
Tidak ada bentuk negatif. 
 
Adapun indikator untuk melihat kemampuan berpikir 
lateral siswa dalam penelitian ini. Indikator tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2.3: 
Tabel 2.3 
Indikator Kemampuan Berpikir Lateral
25
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No. Aspek-Aspek Berpikir 
Lateral 
Indikator Berpikir Lateral 
1. Mengenali ide dominan 
dari masalah yang 
sedang dihadapi. 
Menyebutkan apa yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal. 
2. Mencari cara-cara yang 
berbeda dalam 
memandang sesuatu. 
Menghasilkan cara lebih dari satu 
dalam menyelesaikan sebuah 
masalah. 
























C. Efektivitas Brain Based Learning (BBL) untuk Melatih 
Kemampuan Berpikir Lateral Siswa  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (offline), 
sesuatu dikatakan efektif apabila sesuatu itu dapat membawa 
hasil, berkesan, berpengaruh atau berakibat. Sedangkan 
efektivitas atau keefektifan yaitu suatu keadaan yang 
menimbulkan pengaruh tertentu. Dalam hal ini, efektivitas 
dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan khusus yang telah 
direncanakan. Efektivitas merupakan suatu keadaan yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari tujuan yang 
dicapai.  
Menurut Slameto pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Sedangkan Jihad dan Suyanto menyatakan 
pembelajaran dikatakan efektif ditinjau dari 2 hal, yaitu: (1) 
Adanya kegiatan analisis kebutuhan belajar siswa dengan 
mengamati hubungan antara kemampuan dan harapan siswa 
dari proses pembelajarannya; (2) Adanya gambaran tentang 
sistem ujian yang digunakan sesuai kebutuhan belajar siswa.
26
 
Slavin mengemukakan bahwa ada empat aspek untuk 
menentukan efektivitas pembelajaran yaitu:
27
 
1. Kualitas pembelajaran, yaitu ukuran penyajian informasi 
oleh guru dan keterampilan guru dalam membantu siswa 
mempelajari materi dengan mudah. 
2. Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu ukuran 
kemampuan guru dalam memastikan bahwa siswa siap 
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3. Melonggarkan kendali 
cara berpikir yang kaku. 
Menyelesaikan masalah dengan 
cara yang inovatif (tidak lazim). 




penyelesaian yang berbeda 
namun logis dan jawaban yang 
dihasilkan benar. 























mempelajari materi baru dengan mengaitkan pada materi 
yang berkaitan. 
3. Usaha memotivasi, yaitu ukuran kemampuan guru 
memberikan dorongan untuk memahami materi yang 
diajarkan dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
4. Waktu, yaitu kemampuan guru dalam mengalokasikan 
waktu kepada siswa untuk mempelajari materi atau 
mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. 
Menurut Eggen dan Kauchak, pembelajaran dikatakan 
efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam 
pengorganisasian dan penemuan informasi.
28
 Sudjana 
menyatakan bahwa penilain hasil belajar siswa digunakan 
untuk mengetahui keefektifan suatu pembelajaran dalam 
mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, dari 
beberapa pendapat tentang efektivitas di atas dapat diketahui 
bahwa Slavin menekankan, efektivitas pembelajaran pada 
pengelolaan pembelajaran oleh guru. Sedangkan  menurut 
Eggen dan Kauchak menekankan, pada efektivitas 
pembelajaran pada aktivitas siswa dan menurut Sudjana 
menekankan, efektivitas pembelajaran pada hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, efektivitas pembelajaran adalah 
keadaan yang dapat membantu siswa memperbaiki kemampuan 
sampai tujuan yang dicapai. Brain Based Learning (BBL) 
dikatakan efektif ditinjau dari empat aspek, yaitu kemampuan 
pembelajaran oleh guru, aktivtas siswa, kemampuan berpikir 
lateral siswa dan respon siswa. Berikut penjelasan dari keempat 
aspek dalam Brain Based Learning (BBL) untuk melatih 
kemampuan berpikir lateral siswa:  
 
1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran  
Guru berperan membimbing perkembangan siswa 
dalam aspek kepribadian maupun sosial. Untuk mencapai 
makna dalam suatu pembelajaran, guru perlu mengetahui apa 
yang diterima siswa saat pembelajaran, bukan hanya 
tercapainya hasil belajar siswa yang sesuai. Siswa perlu 
mengetahui hasil belajarnya yang telah dilakukan saat 
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pembelajaran di dalamm kelas untuk meningkatkan kinerja 
yang telah baik dan mengurangi kinerja yang kurang di ingikan. 
Menurut Suprihatiningrum, guru bertanggungjawab 
memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, 
mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil 
belajar. Guru menempati posisi sentral karena 
bertanggungjawab langsung dalam proses pembelajaran di 
kelas.
29
 Maka dari itu, agar proses pembelajaran dan bimbingan 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dapat terarah dan 
mencapai tujuan sesuai yang direncanakan. 
Efektivitas saat pembelajaran berlangsung dapat di 
temukan keterkaitan yang sangat kuat antara perilaku siswa dan 
perilaku guru.
30
 Lebih rincinya, saat kelas yang efektif 
dibandingkan dengan kelas yang tidak efektif, maka perilaku 
guru yang diamati yaitu:  
(1) Pengelola pembelajaran yang efektif mengkondisikan 
pendapat/pertanyaan siswa, partisipasi dan aktivitas, 
penyusunan tugas, dan kegiatan yang dilakukan selama 
waktu luang;  
(2) Aktivitas berkelompok siswa dalam pengelolaan 
pembelajaran yang efektif berjalan lancar dan efisien, 
perintah telah dilakukan, dan kesulitan siswa teratasi 
dengan cepat;  
(3) Pengelola pembelajaran yang efektif menjelaskan tata cara 
menyelesaikan tugas untuk siswa dan mengawasi 
kemajuan siswa dengan berhati-hati; 
(4) Pengelola pembelajaran yang efektif memberikan 
penjelasan dan penampilan yang jelas dan arah tentang 
penulisan catatan yang jelas. 
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Penelitian ini kemampuan guru mengelola 
pembelajaran di kelas meliputi keterampilan guru melaksanaan 
kegiatan pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan 





Tahap-tahap Brain Based Learning 
a. Pendahuluan 
 
Fase 1 : Pra-Pemaparan 
(1) Memberi maind map 
sebelum pembelajaran. 
(2) Penyampaian tujuan 
pembelajaran. 
(3) Menutrisi otak sebelum 
pembelajaran. 
Fase 2 : Persiapan 
(1) Melakukan senam otak. 
(2) Penyempaian motivasi 
pada siswa. 
(3) Penyampaian apersepsi. 
b. Kegiatan Inti Fase 3 : Inisiasi dan Akuisi 
(1) Membagi siswa dalam 
kelompok. 
(2) Membimbing siswa 
mengerjakan LKS. 
Fase 4 : Elaborasi  




(2) Menanggapi diskusi 
dalam presentasi 
Fase 5 : Inkubasi dan Memasukkan 
Memori 
(1) Memutarkan film pendek 
inspiratif. 
(2) Memberi waktu relaksasi. 























Fase 6 : Verifikasi dan Pengecekan 
Keyakinan 
(1) Mengulang kembali 
materi sembari melakukan 
Tanya jawab. 
c. Penutup Fase 7 : Perayaan dan Integrasi 
(1) Membimbing siswa dalam 
penarikan kesimpulan. 
(2) Memberi umpan balik 
tentang materi yang 
dipelajari. 
(3) Menyampaikan materi 
yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya. 
 
2. Aktivitas Siswa  
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku 
yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah 
pada proses belajar. Bentuk aktivitas dalam belajar dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu aktivitas yang dapat 
diamati (konkret) dan sulit untuk diamati (abstrak).
31
 
Kegiatan yang dapat diamati misalnya menulis, membaca, 
mendengar, manyanyi, berlatih, dan menggambar. 
Sementara kegiatan yang sulit diamati berupa seperti 
kegiatan psikis yang menggunakan khasanah pengetahuan 
untuk memecahkan masalah, menyimpulkan hasil 
pengamatan, berpikir tingkat tinggi, dan membandingkan 
konsep. 
Menurut Manoy, terdapat beberapa kriteria yang 
ditentukan untuk mengetahui efektivitas dari aktivitas 








 Manoy, Jenet Trieneke. 2000. Efektivitas Pembelajaran Diskusi untuk 
Matematika Pokok Bahasan Lingkaran. Tesis tidak diterbitkan. 
Surabaya: Universitas Negeri Surabaya. 























a. Memperhatikan penjelasan guru dan teman,  
b. Membaca lembar materi atau buku ajar, 
c. Berkumpul dengan kelompok belajar, 
d. Berdiskusi dengan anggota kelompok, 
e. Mengajukan pertanyaan, 
f. Mengutarakan pendapat, 
g. Menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, 
h. Membuat catatan tentang materi yang telah dipelajari, 
i. Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar 
mengajar. 
Sementara itu, aktivitas siswa yang mengacu 
pada scientific approach (pendekatan ilmiah) sejalan 
dengan Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar khususnya pada keterampilan 
abstrak seperti dalam mata pelajaran matematika meliputi 
5 hal yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar/mengasosiasi, dan 




Dalam penelitian ini aktivitas siswa di kelas 
meliputi aktivitas siswa dapat dikategorikan sebagai 
berikut:  
a. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru.  
b. Melakukan senam otak bersama untuk mempersiapkan 
diri sebelum menghadapi pelajaran. 
c. Meminum air mineral untuk menutrisi otak. 
d. Membaca dan memahami masalah yang ada dalam 
LKS.  
e. Melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya.  
f. Menyelesaikan masalah/menemukan jawaban dari 
masalah yang ada dalam LKS.  
g. Melakukan aktivitas yang ada dalam Lembar Kerja 
Siswa (LKS).  
h. Mempresentasikan hasil kerja kelompok ke depan 
kelas.  
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i. Menonton film pendek inspiratif untuk relaksasi. 
 
3. Tes Kemampuan Berpikir Lateral Siswa 
Tes kemampuan berpikir lateral dalam penelitian 
ini yaitu nilai yang didapatkan siswa setelah mereka 
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan 
Brain Based Learning (BBL). Dalam penelitian ini yang 
dinilai meliputi kemampuan siswa menyelesaikan masalah 
dengan inovatif, menghasilkan cara lebih dari satu dalam 
menyelesaikan sebuah masalah, menghasilkan langkah-
langkah penyelesaian yang berbeda namun logis dan 
jawaban yang dihasilkan benar dan menyebutkan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. 
 
4. Respon Siswa 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(offline), respon adalah tanggapan, reaksi, atau jawaban 
dari suatu perlakuan/ pernyataan/ pertanyaan. Menurut 
Hamalik guru perlu mengenal minat siswa dalam memilih 
bahan pelajaran, merencanakan pengalaman-pengalaman 
belajar, menuntun dalam pemerolehan pengetahuan, dan 
untuk mendorong motivasi siswa.
34
 Selanjutnya, Sardiman 
berpendapat bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar 
apabila pada dirinya sendiri memiliki keinginan atau minat 
untuk belajar.
35
 Salah satu jalan untuk mengetahui siswa 
memiliki minat terhadap pembelajaran yang diberi oleh 
guru yaitu dengan mengetahui bagaimana respon siswa 
terhadap pembelajaran tersebut. Apabila setelah 
pembelajaran siswa menjadi lebih giat dalam belajar, dapat 
membuat makna sendiri dari pembelajaran dan 
memperoleh hasil belajar lebih baik, serta siswa belajar 
dalam keadaan menyenangkan maka pembelajaran 
dikatakan efektif. Respon siswa dapat diketahui melaui 
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pengamatan dan hasil pengisian angket dengan pernyataan-
pernyataan dengan jawaban tertutup. 
Respon siswa dalam penelitian ini yang berada 
pada angket meliputi : 
a. Saya merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL). 
b. Saya lebih suka belajar matematika dengan Brain 
Based Learning (BBL). 
c. Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
merupakan hal yang baru bagi saya sehingga 
menambah pengalaman bagi saya. 
d. Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) ini 
dapat menambah keingintahuan saya terhadap masalah 
matematika. 
e. Saya termotivasi belajar, setelah diterapkannya 
Pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
f.  Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
dapat melatih saya untuk lebih memahami Bangun 
datar. 
 
5. Kriteria Keefektifan Brain Based Learning (BBL) 
Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
dikatakan efektif jika memenuhi 4 aspek sebagai berikut:  
a. Pengelolaan pembelajaran guru minimal termasuk 
dalam kategori baik. Kategori skor dan kategori 
penialaian ini yang digunakan mengadaptasi dari 
Masriyah yaitu : 
Tabel 2.5 
Aspek Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
36
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Skor Rata – rata Total Kategori 
                Tidak Baik 




























b. Aktivitas siswa termasuk dalam minimal termasuk 
dalam kategori aktif. Kategori skor dan kategori 
penilaian ini yang digunakan mengadaptasi dari 













c. Kemampuan berpikir lateral siswa memiliki presentase 
dengan rentang baik minimal sebesar 75%. 
Menentukan tingkat kemampuan berpikir lateral 
berdasarkan standar yang ditetapkan Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2006 dengan menggunakan 
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                Kurang Baik 
                Baik 
                Sangat Baik 
Skor Rata – rata Total Kategori 
                Tidak Baik 
                Kurang Baik 
                Baik 
                Sangat Baik 




























86 – 100 Sangat Tinggi 
76 – 85 Tinggi 
55 – 75 Sedang 
35 – 54 Rendah 
0 – 34 Sangat rendah 
 
d. Respon siswa dalam angket selama pembelajaran dari 
pertemuan pertama hingga terhakhir termasuk dalam 
kategori positif. Kriteria presentase nilai respon siswa 
untuk butir pernyataan diadaptasi dari Masriyah (2006) 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.8 
Konversi Nilai Respon Siswa
39
 
Nilai Respon Siswa Kriteria 
              Tidak Positif 
              Kurang Positif 
              Positif 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif karena dalam 
peneliti ingin mendeskripsikan efektivitas Brain Based 
Learning (BBL) kelas VII-E SMP N 1 Mojoanyar yang 
meliputi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 
aktivitas siswa, dan respon siswa setelah pembelajaran. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
menjabarkan hasil-hasil perhitungan yang telah dilakukan serta 
menjawab pertanyaan penelitian. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2018/2019 di SMP N 1 Mojoanyar yang beralamat 
di Jl. Pasinan – Jabon, Mojoanyar Mojokerto. 
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII-E SMP N 1 
Mojoanyar. Siswa kelas VII-E sebagai subjek pengamatan 
aktivitas siswa, penilaian tes kemampuan lateral, dan subjek 
pengisian angket respon siswa setelah pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, peneliti juga bertindak sebagai guru yang 
sekaligus sebagai subjek pengamatan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran. 
 
D. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan peneliti yaitu 
“One Shot Case Study” yang berarti penelitian ini, digunakan 
sekelompok subjek yang diberi perlakuan Brain Based 
Learning (BBL), kemudian dilakukan pengukuran terhadap 
subjek. Rancangan penelitian ini diilustrasikan sebagai berikut: 
 
X    O 
 
 
























X : Perlakuan, yaitu pelaksanaan Brain Based Learning (BBL). 
Pada saat pelaksanaan dilakukan pengamatan terhadap 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL), aktivitas siswa selama 
pembelajaran, kemampuan berpikir lateral siswa, dan 
respon siswa setelah pembelajaran. 
O : Hasil setelah perlakuan yang meliputi pendeskripsian 
tentang kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL), aktivitas 
siswa selama pembelajaran, kemampuan berpikir lateral 
siswa, dan respon siswa setelah pembelajaran. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian meliputi langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Rangkaian 
prosedur dalam penelitian ini terdapat empat tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, dan tahap 
penyusunan laporan.
1
 Berikut uraian dari keempat tahap 
berikut: 
a. Tahap persiapan  
1. Menyusun proposal penelitian dan memilih materi yang 
digunakan pada saat penelitian.  
2. Menyusun perangkat pembelajaran, dalam penelitian 
ini perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
3. Menyiapkan instrumen penelitian yang dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing diantaranya meliputi lembar 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
lembar observasi aktivitas siswa, soal tes kemampuan 
lateral siswa, dan lembar angket respon siswa setelah 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL).  
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4. Melakukan konfirmasi kepada pihak sekolah yang akan 
menjadi tempat penelitian dengan tujuan untuk 
menentukan kelas dan waktu yang akan digunakan saat 
penelitian.  
b. Tahap pelaksanaan  
Dalam penelitian ini, pada saat pembelajaran siswa 
diberikan perlakuan Brain Based Learning (BBL), kemudian 
dilakukan pengamatan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dan aktivitas siswa sesuai dengan lembar 
observasi yang telah disusun. Pada akhir pembelajaran 
diberikan tes kemampuan lateral siswa dan lembar angket 
respon siswa. Kemudian, dilakukan pengumpulan data hasil tes 
dan angket respon siswa. Pembelajaran dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan diantaranya 2 pertemuan dengan alokasi waktu 2×40 
menit untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan 1 
pertemuan mengerjakan tes kemapuan berpikir lateral dengan 
alokasi waktu 40 menit. Penjelasan dari tahap pelaksanaan 
tersebut disajikan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh 
peneliti dan dikonsultasikan pada dosen pembimbing. 
Siswa diberikan LKS yang pada awalnya siswa diberi 
waktu untuk mengerjakan secara individu kemudian 
dikelompok ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 
siswa dengan kemampuan heterogen. Guru memberikan 
umpan balik berupa tanggapan terhadap pertanyaan atau 
pernyataan siswa selama pembelajaran. Setelah selesai 
mendiskusikan dengan anggota kelompok masing-masing 
hasil pekerjaan siswa dipresentasikan oleh masing-masing 
perwakilan kelompok. 
2. Pemberian Tes Kemampuan Berpikir Lateral Siswa 
Tes kemampuan berpikir lateral siswa diberikan 
pada pertemuan ketiga setelah dilakukan pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL). Tes kemampuan berpikir 
lateral siswa diberikan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir lateral siswa pada ranah pengetahuan dan 
kemampuan lateral siswa dalam penyelesaian masalah 
matematika. 























3. Pemberian Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa diberikan pada pertemuan 
ketiga setelah siswa selesai mengerjakan tes kemampuan 
berpikir lateral. 
c. Tahap Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah semua data yang 
dibutuhkan terkumpul. Data tersebut meliputi data kemampuan 
guru mengelola pembelajaran, data aktivitas siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran Brain Based Learning (BBL), 
data hasil tes kemampuan berpikir lateral siswa, dan data 
respon siswa pada pertemuan terakhir. 
d. Tahap Penyusunan Laporan 
Menyusun laporan penelitian dimulai dari data pada saat 
persiapan penelitian sampai dengan penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan diperoleh dari data-data yang telah 
dianalisis untuk menjawab semua rumusan masalah. 
 
F. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun oleh peneliti sebagai salah satu penunjang 
kelancaran dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
RPP dalam penelitian ini disusun untuk dua pertemuan 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. RPP pada pertemuan pertama tentang menghitung 
keliling dan luas persegi panjang. 
2. RPP pada pertemuan kedua tentang menghitung 
keliling dan luas persegi. 
 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa merupakan lembar kerja 
sebagai tugas untuk siswa dalam memperluas 
pengetahuannya tentang berpikir lateral siswa. LKS 
disusun oleh peneliti sesuai dengan pembelajaran dan 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, validator dan 























guru mata pelajaran matematika. LKS disusun untuk dua 
pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 
1. LKS pada pertemuan pertama tentang menghitung 
keliling dan luas persegi panjang. 
2. LKS pada pertemuan kedua tentang menghitung 
keliling dan luas persegi. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
 
1. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran  
Selama pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
pada materi Bangun Datar, dilakukan pengamatan 
mengenai kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
Lembar observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing. Lembar observasi kemampuan 
guru mengelola pembelajaran berisi kemampuan guru yang 
diamati selama pembelajaran berlangsung. Kemampuan 
tersebut meliputi kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
RPP. Berikut kemampuan yang dimaksud tersebut yang 
akan ada pada lembar observasi: 
a. Pendahuluan 
Tahapan: Pra-pemaparan 
1. Mempersiapkan fisik dan psikis siswa. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Memberi tips untuk belajar yang baik. 
b. Kegiatan Inti 
Tahapan: Persiapan 
4. Memberi senam otak.  
5. Penyampaian apersepsi dan motivasi. 
6. Penyampaian stimulus sesuai materi kepada 
siswa. 
Tahapan: Inisiasi dan Akuisi 
7. Membimbing siswa dalam mengumpulkan 
informasi yang ada pada LKS. 























8. Membimbing kelompok belajar dalam 
mengerjakan tugas. 
9. Memberikan bantuan apabila siswa mengalami 
kesulitan. 
Tahapan: Elaborasi 
10. Meminta perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.  
11. Memperhatikan setiap aktivitas siswa saat 
diskusi. 
Tahapan: Inkubasi dan Memasukkan Memori 
12. Mengistirahatkan otak dengan memutarkan film 
pendek yang inspiratif dan lucu. 
13. Memberikan waktu untuk relaksasi. 
Tahapan: Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan  
14. Mengulang kembali materi secara singkat 
sembari melakukan Tanya jawab pada siswa. 
c. Penutup  
Tahapan: Perayaan dan Integrasi 
15. Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 
hasil pembelajaran. 
16. Memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
 
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk 
mengamati aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL). Lembar 
observasi ini disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing. Pengamat hanya perlu 
mengisi kolom dengan nilai sesuai keaktifan yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok tersebut. Penelitian 
ini terdapat beberapa indikator aktivitas yang ditentukan 
untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung yaitu: 
1) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru. 
2) Membaca dan memahami masalah yang ada dalam 
LKS.  
3) Melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya. 























4) Menyelesaikan masalah/menemukan jawaban dari 
masalah yang ada dalam LKS. 
5) Melakukan aktivitas yang ada dalam Lembar Kerja 
Siswa (LKS).  
6) Mempresentasikan hasil kerja kelompok ke depan 
kelas.  
 
3. Soal Tes Kemampuan Lateral Siswa 
Tes kemampuan lateral siswa ini berupa soal 
penyelesaian masalah matematika yang harus dikerjakan 
oleh siswa dalam rentang waktu tertentu untuk mengetahui 
kemampuan lateral siswa setelah proses pembelajaran.  
Tes kemampuan lateral siswa diberikan setelah 
diterapkannya pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
Soal tes yang dibuat berupa soal esai yang terdiri dari tiga 
soal tentang persegi dan persegi panjang. 
 
4. Angket Respon Siswa 
Lembar angket respon siswa diberikan setelah 
proses pembelajaran Brain Based Learning (BBL) telah 
selesai dilaksanakan. Lembar angket disusun oleh peneliti 
dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Lembar 
angket ini digunakan untuk mengetahui pendapat siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran. Angket tersebut 
berbentuk check-list yang berisi pernyataan-pernyataan 
mengenai respon siswa dan pilihan alternatif jawaban. 
Berikut pernyataan-pernyataan yang akan menjadi tolak 
ukur respon siswa setelah pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL): 
1. Saya merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL). 
2. Saya lebih suka belajar matematika dengan 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
3. Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
merupakan hal yang baru bagi saya sehingga 
menambah pengalaman bagi saya. 
4. Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) ini dapat 
menambah keingintahuan saya terhadap masalah 
matematika. 























5. Saya termotivasi belajar setelah di terapkannya 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
6. Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dapat 
melatih saya menyelesaikan masalah matematika. 
7. Petunjuk LKS jelas dan dapat dipahami. 
8. LKS dapat membantu saya memahami konsep. 
9. LKS menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 
10. LKS memuat permasalahan sesuai dengan materi. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode observasi, metode tes, dan metode 
angket.  
1. Metode observasi  
Observasi pada penelitian ini dilakukan selama 
dalam proses pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
Observasi dilakukan oleh pengamat untuk mengamati 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dikelas. 
Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai pengamat 
adalah rekan mahasiswa pendidikan matematika UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang bernama Dwi Khasanah dan 
sebelumnya telah berdiskusi dengan peneliti tentang tata 
cara pengisisan lembar observasi. 
2. Metode Tes  
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
lateral siswa setelah mengikuti pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL). Pada penelitian ini, tes yang akan 
diberikan merupakan tes kemampuan kemampuan lateral 
berupa soal esai yang dikerjakan secara individu. 
3. Metode Angket  
Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana 
respon siswa terhadap pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL). Siswa mengisi lembar angket yang telah 
disediakan dan pengisian angket dilaksanakan siswa 
setelah mengerjakan soal tes kemampuan lateral. Jenis 
angket yang digunakan merupakan angket tertutup karena 
berisi pernyataan-pernyataan yang sudah disediakan 























pilihan jawaban. Pengisian angket ini tidak berpengaruh 
pada nilai siswa. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang akan dilakukan peneliti antara lain 
sebagai berikut: 
 
1. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Hasil observasi memperoleh data kemampuan guru 
mengelola pembelajaran yang dianalisis dengan 
menghitung rata-rata skor setiap aspek pada setiap 
pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan antara lain sebagai 
berikut:  
a. Menghitung skor rata-rata gabungan kemampuan 
guru mengelola pembelajaran dari pertemuan 
pertama dan kedua untuk tiap aspek. 
b. Menghitung skor rata-rata total untuk semua aspek 
dengan menggunakan rumus yang diadaptasi dari 
Masriyah (2006) sebagai berikut:  
    
                                    (   )
  
                        
                            
 
c. Menginterpretasikan rata-rata kemampuan guru 
mengelola pembelajaran pada setiap item pernyataan 
dengan menggunakan kategori skor dan kategori 
penialaian ini yang diadaptasi dari Masriyah yaitu : 
Tabel 3.1 
Aspek Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
2
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 Masriyah. 2006. Modul 9 Penyusunan Non Tes. Surabaya: Universitas 
Terbuka   
Skor Rata – rata 
Total 
Kategori 
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2. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Hasil observasi memperoleh data aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran yang dianalisis dengan 
menghitung rata-rata skor setiap kategori aktivitas pada 
setiap pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Menghitung skor rata-rata gabungan aktivitas siswa 
yang diamati dari pertemuan pertama dan kedua untuk 
tiap aspek. 
b. Menghitung skor rata-rata total untuk semua aspek 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                               (   )
  
                        
                            
 
 
c. Menginterpretasikan rata-rata aktivitas siswa pada 
setiap item pernyataan dengan menggunakan skor dan 
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                Kurang Baik 
                Baik 
                Sangat Baik 
Skor Rata – rata Total Kategori 
                Tidak Baik 































3. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Lateral Siswa 
Tes kemampuan berpikir lateral dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan berpikir lateral siswa 
dalam penyelesaian masalah matematika. Adapun langkah-
langkah dalam menganalisis hasil tes tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai tes melalui jumlah skor yang 
diperoleh siswa sesuai dengan pedoman penskoran.  
b. Mengkonversikan skor yang diperoleh ke dalam nilai 
dengan rumus berikut: 
       
                  
            
      
c. Menentukan tingkat kemampuan berpikir lateral 
berdasarkan standar yang ditetapkan Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2006 dengan menggunakan 
kategori yang diadaptasi dari Erni Mala Sari (2015): 
Tabel 3.3 




86 – 100 Sangat Tinggi 
76 – 85 Tinggi 
55 – 75 Sedang 
35 – 54 Rendah 
0 – 34 Sangat rendah 
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d. Menghitung ketercapaian ketuntasan secara klasikal 
dengan rumus berikut:  
                    
  
                           
                          
       
 
Siswa dinyatakan tuntas jika mendapat nilai minimal 
≥55 atau termasuk kategori sedang secara individu. 
Ketuntasan klasikal tercapai jika minimal 75% dari 
siswa dinyatakan tuntas secara individu. 
 
4. Analisis Data Respon Siswa 
Brain Based Learning (BBL) dikatakan efektif jika 
memperoleh respon siswa yang termasuk dalam kategori 
positif. Langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
menganalisis data respon siswa disajikan sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah responden (siswa) yang 
memilih setiap pilihan jawaban pada setiap butir 
pernyataan. 
b. Menghitung nilai respon siswa untuk setiap butir 
pernyataan dengan cara mengalikan jumlah 
responden yang memilih dengan skor pilihan 
jawaban. 
                             
Keterangan:  
NRS = Nilai Respon Siswa 
c. Menghitung jumlah nilai respon siswa untuk 
setiap butir pernyataan denga rumus berikut:  
     ∑         
Keterangan:  
          adalah jumlah nilai respon siswa 
pada butir pernyataan ke- I, dengan i = nomor 
pernyataan (1-6). 
d. Menghitung presentase nilai respon siswa dari 
setiap butir pernyataan dengan menggunakan 



























    (             )
  
    
           
       
e. Menentukan kriteria presentase nilai respon siswa 
untuk setiap butir pernyataan. Kriteria presentase 
nilai respon siswa untuk butir pernyataan 




Konversi Nilai Respon Siswa
6
 
Nilai Respon Siswa Kriteria 
             Tidak Positif 
              Kurang Positif 
              Positif 
         
      
Sangat Positif 
 
f. Menghitung banyaknya kriteria tidak positif, 
kurang positif, positif dan sangat positif dari 
seluruh butir pernyataan. Kemudian menentukan 
kategori untuk seluruh butir pernyataan sebagai 
berikut:  
1) Jika nilai respon siswa ≥50% dari seluruh 
butir pernyataan termasuk dalam kategori 
sangat positif atau positif maka respon 
dikatakan positif. 
2) Jika nilai respon siswa <50% dari seluruh 
butir pernyataan termasuk dalam kategori 
sangat positif atau positif maka respon 
dikatakan negatif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Pengelola pembelajaran saat penelitian dilakukan 
sendiri oleh peneliti, sedangkan pengamat kemampuan guru 
mengelola pembelajaran adalah Dwi Khasanah yang 
merupakan rekan mahasiswa Pendidikan Matematika UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Hasil kemampuan guru mengelola 
pembelajaran ditunjukkan dengan kriteria yang dikonversi 
dari skor hasil pengamatan yang dilakukan Dwi Khasanah 
ketika penelitian. Pengamatan dilakukan selama peneliti 
menerapkan pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
Pembelajaran dilakukan pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua. Berdasarkan pengamatan terhadap 
kemampuan guru mengelola pembelajaran diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
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2.00 2.00 2.00 
Kurang 
Baik 
Fase 2 : Persiapan 
5.  
Guru memberi 
senam otak lewat 
video yang telah 
disediakan. 
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ada di dalam 
Lembar Kerja 
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Fase 4 : Inkubasi dan Memasukkan Memori 
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Table 4.1 yang telah diamati memperoleh rata-rata 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dari pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua yaitu sebesar 3.58. 
Berdasarkan tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa penilaian 
terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran secara 
keseluruhan ditinjau dari pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua dikatakan sangat baik. 
2. Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa di dapat dari pengamatan yang 
dilakukan rekan mahasiswa Pendidikan Matematika UIN 
Sunan Ampel Surabaya pada saat proses pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL) untuk materi Bangun Datar. 
Aktivitas siswa yang diamati yaitu aktivitas siswa disetiap 
kelompok yang diharapkan dapat merepresentasikan 
aktivitas siswa secara keseluruhan pada pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua. Aktivitas siswa diamati oleh seorang 
pengamat bernama Dwi Khasanah dengan indikator-
indikator yang telah disiapkan dalam lembar observasi 
aktivitas siswa. Data tentang hasil observasi aktivitas siswa 
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:  
 
Tabel 4.2 















1 2 3 4 5 
I II I II I II I II I II 
1. A 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3.8 
Sangat 
aktif 
2. B 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3.6 Sangat 
























3. C 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.2 Aktif 
4. D 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3.2 Aktif 
5. E 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3.4 Aktif 
6. F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  4 
Sangat 
Aktif 
NAS 43 44 41 43 41 212  





A : Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru. 
B : Membaca atau memahami masalah yang ada dalam 
LKS. 
C : Melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya. 
D : Menyelesaikan masalah atau menemukan jawaban 
dari masalah yang ada dalam LKS. 
E : Melakukan aktivitas yang ada dalam Lembar Kerja 
Siswa (LKS). 
F : Mempresentasikan hasil kerja kelompok ke depan 
kelas. 
Tabel 4.2 dapat diamati bahwa rata-rata aktivitas 
siswa dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua 
diperoleh sebesar 3.52. Berdasarkan tabel 3.2 jika nilai rata-
rata ≥ 3,50 maka dapat disimpulkan bahwa penilaian 
terhadap aktivitas siswa secara keseluruh ditinjau dari 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dikatakan sangat 
aktif. 
 
3. Kemampuan Berpikir Lateral Siswa 
Tes kemampuan berpikir lateral siswa dikerjakan 
siswa pada pertemuan ketiga. Tes ini diikuti 25 siswa kelas 
VII-E di SMP N 1 Mojoanyar. Berdasarkan nilai tes 
kemampuan berpikir lateral siswa diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Data Kemampuan Berpikir Lateral Siswa 




































96 Sangat Tinggi 














8. Neza Indira 84 Tinggi 
9. Lilin Widya W. 84 Tinggi 
10. M. Tajjudin 78 Tinggi 
11. Ayin Ade Y. 81 Tinggi 





14. Aldo Pradana 84 Tinggi 
15. M. Firdaus A. 72 Sedang 
16. M. Hanafi S. 87,5 Sangat Tinggi 






M. Filla At- 
Taufani 













23. Rahmat Hanafi  66 Sedang 




























Ketuntasan Klasikal 92 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai 
tes kemampuan berpikir lateral siswa sangat beragam 
setelah diterapkan pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) dan didapat presentase ketuntasan klasikal sebesar 
92% jadi dapat disimpulkan ketuntasan klasikal tercapai. 
 
4. Respon Siswa 
Respon siswa terhadap pembelajaran dalam 
penelitian ini yaitu tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL) khususnya mengenai materi 
Bangun Datar. Angket respon diisi oleh siswa pada 
pertemuan ketiga setelah siswa mengerjakan tes 
kemampuan lateral untuk menanggapi pembelajaran yang 
telah diterapkan pada pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua. Berdasarkan angket respon yang telah diisi oleh 
siswa diperolah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 





















1. A 22 3 0 0 72 96% 
Sangat 
Positif 
2. B 19 6 0 0 69 92% 
Sangat 
Positif 
3. C 19 6 0 0 69 92% 
Sangat 
Positif 





5. E 14 7 4 0 60 80% 
Sangat 
Positif 
6. F 18 7 0 0 68 90.6 Sangat 













































A : Saya merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL). 
B : Saya lebih suka belajar matematika dengan 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
C : Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
merupakan hal yang baru bagi saya sehingga 
menambah pengalaman bagi saya. 
D : Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) ini dapat 
menambah keingintahuan saya terhadap masalah 
matematika. 
E : Saya termotivasi belajar setelah di terapkannya 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
F : Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dapat 
melatih saya menyelesaikan masalah matematika. 
G : Petunjuk LKS jelas dan dapat dipahami. 
H : LKS dapat membantu saya memahami konsep. 
I : LKS menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 
J : LKS memuat permasalahan sesuai dengan materi. 
Berdasarkan tabel 4.4 Dapat diperhatikan bahwa 
seluruh jawaban respon siswa dari 25 siswa terhadap 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) khususnya pada 
materi Bangun Datar menunjukan kategori respon sangat 
positif dengan presentase ≥50% untuk masing-masing 
pernyataan. Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan, 
banyaknya respon siswa yang termasuk dalam kategori 
positif mencapai 100%. Sesuai indikator yang ditetapkan 
yaitu jika ≥50% dari seluruh butir pernyataan termasuk 
dalam kategori sangat positif maka respon siswa dikatakan 























positif. Sehingga dapat dikatakan respon siswa terhadap 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) termasuk 
positif. 
5. Keefektifan Penerapan Brain Based Learning (BBL) 
untuk Melatih Kemampuan Berpikir Lateral Siswa. 
Mengukur keefektifan penerapan Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral 
siswa ditentukan berdasarkan 4 (empat) aspek yaitu 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa 
selama mengikuti pembelajaran, ketuntasan klasikal 
kemampuan berpikir lateral siswa, dan respon siswa setelah 
mengikuti pembelajaran. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan guru mengelola pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir 
lateral siswa memperoleh nilai rata-rata 3,58. Nilai rata-
rata yang ≥ 3,50 termasuk dalam kategori sangat baik.  
2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) untuk melatih kemampuan 
berpikir lateral siswa memperoleh nilai rata-rata 3,52. 
Nilai rata-rata yang ≥ 3,50 termasuk dalam kategori 
sangat aktif. 
3. Ketuntasan klasikal kemampuan berpikir lateral siswa di 
kelas VII-E setelah mengikuti pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) untuk melatih kemampuan 
berpikir lateral siswa dikatakan tuntas jika ketuntasan 
klasikal tersebut mencapai minimal 75% dari siswa yang 
dinyatakan tuntas secara individu. Penlitian ini mencapai 
persentase sebesar 92% maka dapat dikatakan tuntas. 
4. Respon siswa dapat dikatakan positif jika nilai respon 
siswa ≥50% dari seluruh butir pernyataan termasuk 
dalam kategori sangat positif atau positif.  Penelitian ini 
seluruh siswa memberikan  respon sangat positif, maka 
respon siswa pada pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral siswa 
dikatakan positif. 























Berdasarkan hasil penelitian yang didapat untuk 
keempat aspek indikator keefektifan pembelajaran, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan Brain Based Learning 
(BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral siswa 
dikatakan efektif karena telah memenuhi paling sedikit 3 
(tiga) dari 4 (empat) aspek yang ditentukan. Aspek 2 
(aktivitas siswa) dan aspek 3 (kemampuan berpikir lateral) 
merupakan syarat wajib dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran dikatakan efektif. 
 
B. Analisis Data dan Pembahasan 
Pada analisis data dan pembahasan ini akan dideskripsikan 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, 
kemampuan berpikir lateral siswa, dan respon siswa pada 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) secara lebih dalam dan 
rinci. 
 
1.   Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian data kemampuan guru 
mengelola pembelajaran yang sudah dilakukan penulis 
diatas, maka penulis akan membahas bagaimana keadaan 
ketika penulis melakukan penelitian disertai dengan 
analisis data yang telah ada. 
Penulis melakukan penelitian di sekolah SMP N 1 
Mojoanyar. Hal ini dilakukan karena sekolah negeri pada 
umumnya terdapat sarana dan pra-sarana yang 
mendukung untuk dilaksanakannya penelitian yang 
bersifat banyak membutuhkan alat-alat yang mendukung 
keberhasilan penelitian. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 hari, 2 hari untuk 
menerapkan pembelajaran dan 1 hari untuk tes 
kemampuan berpikir lateral siswa serta untuk mengisi 
angket respon siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan Brain Based Learning (BBL) yang 
terdiri dari 7 (tujuh) aspek yaitu: (1)Pra-Pemaparan; 
(2)Persiapan; (3)Inisiasi dan Akuisi; (4)Elaborasi; 
(5)Inkubasi dan Memasukkan Memori; (6)Verifikasi dan 
Pengecekan Keyakinan; (7)Perayaan dan Integrasi 























Fungsional. Ketujuh aspek tersebut dibagi dalam 3 
kategori yaitu: pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, 
Dwi Khasanah selaku pengamat, mengamati kegiatan guru 
mengelola pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan 
menuliskan skor penilaian pada tiap aspek yang terdapat 
dalam tiap langkah pembelajaran. Setelah skor pada tiap 
aspek untuk dua pertemuan didapatkan lalu 
menjumlahkan dan menghitung nilai rata-rata total yang 
akhirnya dikonversikan dalam beberapa kriteria 
berdasarkan Tabel 3.1. 
Langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun 
dalam RPP telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini 
terbukti dengan tidak adanya kegiatan pembelajaran yang 
tidak dilakukan dalam pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir 
lateral siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1 
didapatkan hasil kegiatan pada kategori pendahuluan yang 
memuat dua fase yaitu: fase 1 (Pra-Pendahuluan) dan fase 
2 (Persiapan). Pada fase pra-persiapan terdapat persiapan 
sebelum dimulainya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
seperti menyiapkan mind map, air mineral, memberi tips-
tips jika menemui soal cerita. Pengamat memberi skor 
untuk seluruh langkah pembelajaran pada kategori 
pendahuluan dengan skor 4 kecuali pada langkah ke 
empat yang memberikan tips mencatat poin penting saat 
menemui soal cerita dengan skor 2 yang berarti jika 
dikonversikan pada Tabel 3.1 yang berarti kurang baik. 
Pengamat beranggapan sekaligus memberi saran kepada 
peneliti bahwa memberi tips mencatatkan poin penting 
saat menemui soal cerita kurang diperlukan pada materi 
bangun datar karena pada umumnya bangun datar jarang 
ditemui soal cerita. Pada fase 2 (Persiapan), terdapat 
kegiatan awal saat pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) dimulai seperti melakukan senam otak, 
menyampaikan manfaat mempelajari bangun datar dan 
menanyakan pada siswa apa saja contoh bangun datar di 
kehidupan sehari-hari. 























Fase 1 pra- persiapan merupakan fase dimana 
siswa dan guru mempersiapkan segala sesuatu sebelum 
dimulainya pembelajaran seperti guru menempelkan main 
map tentang bangun datar, agar siswa mengetahui seluruh 
bangun datar yang ada. Tujuannya siswa dapat berpikir 
lateral sesuai dengan salah satu indikatornya yaitu 
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, 
jika siswa saja tidak mampu menganalisis bangun datar 
apa yang diberikan maka siswa akan sulit mengerjakan 
soal tersebut.  
Fase 2 merupakan fase persiapan yang masih 
dalam kategori kegiatan pendahuluan. Bedanya fase 1 dan 
fase 2 adalah pada fase 1 dilakukan sebelum dimulainya 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sedangkan pada fase 2 
guru telah memulai pelajaran namun belum pada tahap 
pembelajaran. Pada fase ini guru memberikan senam otak 
dan motivasi yang bertujuan mengasah otak kanan akan 
berpikir kreatif.
1
 Berpikir kreatif memiliki hubungan erat 
dengan berpikir lateral karena berpikir kreatif merupakan 
deskripsi hasil sedangkan berpikir lateral merupakan 
deskripsi proses.
2
 Jika dikaitkan dengan indikator berpikir 
lateral maka memberi senam otak dan motivasi 
merupakan langkah awal untuk melatih siswa agar 
menghasilkan cara lebih dari satu dalam menyelesaikan 
sebuah masalah dan menghasilkan langkah-langkah 
penyelesaian yang berbeda namun logis dan jawaban yang 
dihasilkan benar, sesuai pada indikator 2 dan indikator 4 
pada Tabel 2.3 tentang indikator kemampuan berpikir 
lateral. 
Pada kategori kegiatan inti terdiri dari empat fase 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) yaitu: fase 3 
(Inisiasi dan Akuisi), fase 4 (Elaborasi), fase 5 (Inkubasi 
                                                             
1
 Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berpikir 
Holistik & Kreatif, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 113 
2
 Halimatus Sa’diyah, Skripsi: Proses Berpikir Lateral Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Bangun Datar Pada Siswa 
IX di SMP Negeri 1 Sidoarjo, (Surabaya: Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2016), 9. 























dan Memasukkan Memori), dan fase 6 (Verifikasi dan 
Pengecekan Keyakinan). Ke empat fase tersebut memuat 
mengorganisir siswa untuk berkelompok, membagi LKS, 
membimbing siswa mengumpulkan dan menganalisis 
informasi, meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi, memberi mini game, 
memberi waktu relaksasi, dan mengulang kembali materi 
sembari dilakukan tanya jawab. 
Fase 3 (inisiasi dan akuisi) merupakan fase 
pembenaman yang artinya siswa mulai dibanjiri dengan 
muatan pembelajaran, di fase ini guru memberikan 
masalah matematika kepada siswa dalam bentuk Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang diselesaikan secara berkelompok. 
Berkelompok adalah cara yang efektif untuk siswa 
bertukar pendapat, dengan bantuan guru pula siswa 
menggali informasi yang ada pada LKS. Informasi 
tersebut dapat membantu siswa menyelesaikan soal 
dengan menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanya 
pada soal. Sesuai dengan indikator pertama yang ada pada 
Tabel 2.3 tentang Indikator kemampuan berpikir lateral. 
Fase 4 yaitu fase elaborasi dimana siswa berpikir 
secara murni agar membuat kesan intelektual pada 
pembelajaran matematika.  Pada tahap ini siswa diberi 
kesempatan menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas.  
Fase 5 inkubasi dan memasukkan memori, pada 
fase ini siswa mendapatkan waktu istirahat agar siswa 
dapat melewati masa inkubasi setelah memperoleh 
pembelajaran matematika. Pada saat memasukkan memori 
yang telah diperoleh selama pembelajaran dengan 
memberikan siswa mini game berupa pemberian sebuah 
soal secara mendadak kepada salah satu siswa yang 
ditentukan oleh guru. 
Fase 6 verifikasi dan pengecekan keyakinan, pada 
fase ini siswa melakukan tanya jawab seputar semua soal 
yang telah dikerjakan siswa baik soal pada game maupun 
soal saat pembelajaran. 
Pada kegiatan penutup terdapat satu fase yaitu fase 
7 (Perayaan dan Integrasi) yang meliputi memberi 























penghargaan kepada kelompok terbaik, membuat 
kesimpulan dan memberi sedikit pengantar untuk materi 
berikutnya. 
Secara keseluruhan pembelajaran dikatakan efektif 
karena nilai rata-rata kemampuan guru mengelola 
pembelajaran  Brain Based Learning (BBL) untuk melatih 
kemampuan berpikir lateral siswa di kelas VII-E SMP N 1 
Mojoanyar mencapai nilai rata-rata 3,58 dan termasuk 
kriteria sangat baik. 
 
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa didapat melalui pengamatan selama 
proses pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk 
melatih kemampuan berpikir lateral siswa berlangsung. 
Pengamatan dilakukan oleh pengamat di masing-masing 
kelompok selama pembelajaran berlangsung yang 
dimaksudkan dapat merepresentasikan aktivitas siswa siswa 
secara keseluruhan pada pertemuan pertama maupun 
pertemuan kedua. Berikut analisis aktivitas siswa ditinjau 
dari tiap indikator: 
Indikator aktivitas siswa yang pertama yaitu 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru. Rata-
rata aktivitas ini pada pertemuan pertama dan kedua adalah 
3,8 yang termasuk dalam kriteria sangat aktif. 
Indikator aktivitas siswa yang kedua yaitu 
membaca atau memahami masalah yang ada dalam LKS. 
Rata-rata aktivitas ini pada pertemuan pertama dan kedua 
adalah 3.6 yang termasuk dalam kriteria sangat aktif. 
Indikator aktivitas siswa yang ketiga yaitu 
melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya. Rata-rata 
aktivitas ini pada pertemuan pertama dan kedua adalah 3.2 
yang termasuk dalam kriteria aktif. 
Indikator aktivitas siswa yang keempat yaitu 
menyelesaikan masalah atau menemukan jawaban dari 
masalah yang ada dalam LKS. Rata-rata aktivitas ini pada 
pertemuan pertama dan kedua adalah 3,2 yang termasuk 
dalam kriteria aktif.  
Indikator aktivitas siswa yang kelima yaitu 
melakukan aktivitas yang ada dalam Lembar Kerja Siswa 























(LKS). Rata-rata aktivitas ini pada pertemuan pertama dan 
kedua adalah 3,4 yang termasuk dalam criteria aktif.  
Indikator aktivitas siswa yang keenam yaitu 
mempresentasikan hasil kerja kelompok ke depan kelas. 
Rata-rata aktivitas ini pada pertemuan pertama dan kedua 
adalah 4,0 yang termasuk dalam kriteria sangat aktif. 
Aktivitas siswa ditinjau dari Indikator diatas dapat 
disimpulkan sangat aktif dan aktif. Namun jika ditinjau dari 
masing-masing kelompok maka sebagai berikut: 
1. Kelompok pertama, pada pertemuan pertama dan kedua 
mendapat nilai rata-rata 3,58 yang jika dikonversikan 
dalam beberapa kriteria berdasarkan Tabel 3.2 maka 
termasuk dalam kriteria sangat aktif.   
2. Kelompok kedua, pada pertemuan pertama dan kedua 
mendapat nilai rata-rata 3,66 yang jika dikonversikan 
dalam beberapa kriteria berdasarkan Tabel 3.2 maka 
termasuk dalam kriteria sangat aktif. 
3. Kelompok ketiga, pada pertemuan pertama dan kedua 
mendapat nilai rata-rata 3,41 yang jika dikonversikan 
dalam beberapa kriteria berdasarkan Tabel 3.2 maka 
termasuk dalam kriteria aktif. 
4. Kelompok keempat, pada pertemuan pertama dan 
kedua mendapat nilai rata-rata 3,58 yang jika 
dikonversikan dalam beberapa kriteria berdasarkan 
Tabel 3.2 maka termasuk dalam kriteria sangat aktif. 
5. Kelompok kelima, pada pertemuan pertama dan kedua 
mendapat nilai rata-rata 3,41 yang jika dikonversikan 
dalam beberapa kriteria berdasarkan Tabel 3.2 maka 
termasuk dalam kriteria aktif. 
Secara keseluruhan pembelajaran dikatakan efektif 
karena didapatkan rata-rata aktivitas siswa yaitu 3.52 
sehingga ketika diinterpretasi dengan kriteria aktivitas siswa 
tergolong sangat aktif. 
 
3. Kemampuan Berpikir Lateral Siswa 
Hasil perolehan nilai soal tes kemampuan berpikir 
lateral siswa yang diberikan setelah pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL). Siswa dikatakan memiliki 
kualifikasi kemampuan berpikir lateral baik jika mendapat 























nilai minimal ≥55 atau termasuk kategori sedang secara 
individu atau jika memperoleh nilai minimal 55.00.  
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, 
terdapat 23 siswa memperoleh nilai minimal 55.00 atau 
kualifikasi sedang dari 25 siswa. Sementara 2 siswa 
mendapat nilai rendah dan sangat rendah yang masih di 
bawah kualifikasi. Sehingga apabila dicari persentase siswa 
yang mencapai ketuntasan klasikal sebanyak 92% dan siswa 
yang tidak mencapai ketuntasan klasikal sebanyak 8%. Dari 
hasil tersebut ketuntasan klasikal kelas VII-E telah 
terpenuhi karena mencapai persentase 92% sehingga 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk melatih 
kemampuan berpikir lateral siswa dikatakan efektif. 
 
4. Respon Siswa 
Angket respon siswa diberikan untuk mengetahui 
pendapat siswa setelah mengikuti pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir 
lateral siswa. Angket respon siswa terdiri dari 10 pernyataan 
yang memiliki nilai untuk setiap kategori jawaban. 
Pernyataan nomor 1 yaitu pernyataan tentang 
pendapat siswa mengenai pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL), ada 22 siswa yang memilih kategori 
jawaban sangat setuju dan 3 siswa yang lain memilih 
kategori jawaban setuju. Pada kategori ini jawaban cukup 
setuju dan sangat tidak setuju, tidak ada siswa yang 
memilih. Setiap pernyataan pada respon siswa memiliki 
nilai sesuai pada Tabel 3.4, maka pernyataan  dengan 
kategori jawaban sangat setuju diberi nilai 3, kategori 
jawaban setuju diberi nilai 2, kategori jawaban cukup setuju 
diberi nilai 1, dan kategori jawaban sangat tidak setuju 
diberi nilai 0. Sehingga nilai setiap kategori jawaban 
dikalikan dengan banyaknya siswa yang memilih maka 
pada pernyataan nomor 1 didapatkan nilai respon siswa 
sebesar 72.  
Tak beda dengan pernyataan nomor 1, pernyataan 
nomor 2 ini merupakan pernyataan mengenai pendapat 
siswa lebih suka belajar matematika menggunakan 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL). Terdapat 19 























siswa yang memilih kategori jawaban sangat setuju dan 3 
siswa yang lain memilih kategori jawaban setuju. Pada 
kategori ini jawaban cukup setuju dan sangat tidak setuju, 
tidak ada siswa yang memilih. Sehingga setelah nilai setiap 
kategori jawaban dikalikan dengan banyak siswa yang 
memilih didapatkan nilai respon siswa sebesar 69. 
Pernyataan nomor 3 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) adalah hal baru bagi siswa dan menambah 
pengalaman siswa. Pada kategori ini juga jawaban cukup 
setuju dan sangat tidak setuju, tidak ada siswa yang 
memilih. Sehingga setelah nilai setiap kategori jawaban 
dikalikan dengan banyak siswa yang memilih didapatkan 
nilai respon siswa sebesar 69. 
Pernyataan nomor 4 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) dapat menambah keingintahuan siswa 
terhadap masalah matematika. Terdapat 15 siswa yang 
memilih kategori jawaban sangat setuju dan 10 siswa yang 
lain memilih kategori jawaban setuju. Pada kategori ini juga 
jawaban cukup setuju dan sangat tidak setuju, tidak ada 
siswa yang memilih. Sehingga setelah nilai setiap kategori 
jawaban dikalikan dengan banyak siswa yang memilih 
didapatkan nilai respon siswa sebesar 65. 
Pernyataan nomor 5 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa yang setelah diterapkan 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dapat lebih 
termotivasi lagi untuk belajar matematika. Terdapat 14 
siswa yang memilih kategori jawaban sangat setuju, 7 siswa 
memilih kategori jawaban setuju, dan kategori jawaban 
cukup setuju 4 siswa. Sementara kategori jawaban sangat 
tidak setuju tidak ada yang memilih. Sehingga setelah nilai 
setiap kategori jawaban dikalikan dengan banyak siswa 
yang memilih didapatkan nilai respon siswa sebesar 60. 
Pernyataan nomor 6 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) dapat melatih siswa menyelesaikann 
masalah matematika. Terdapat 18 siswa yang memilih 
kategori jawaban sangat setuju dan 7 siswa yang lain 























memilih kategori jawaban setuju. Pada kategori ini jawaban 
cukup setuju dan sangat tidak setuju, tidak ada siswa yang 
memilih. Sehingga setelah nilai setiap kategori jawaban 
dikalikan dengan banyak siswa yang memilih didapatkan 
nilai respon siswa sebesar 68. 
Pernyataan nomor 7 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada LKS yang dibagikan 
memuat petunjuk yang jelas dan dapat dipahami. Terdapat 
21 siswa yang memilih kategori jawaban sangat setuju dan 
4 siswa yang lain memilih kategori jawaban setuju. Pada 
kategori ini juga jawaban cukup setuju dan sangat tidak 
setuju, tidak ada siswa yang memilih. Sehingga setelah nilai 
setiap kategori jawaban dikalikan dengan banyak siswa 
yang memilih didapatkan nilai respon siswa sebesar 71. 
Pernyataan nomor 8 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada LKS yang dibagikan dapat 
membantu siswa memahami konsep. Terdapat 16 siswa 
yang memilih kategori jawaban sangat setuju, 7 siswa 
memilih kategori jawaban setuju, dan kategori jawaban 
cukup setuju 2 siswa. Sementara kategori jawaban sangat 
tidak setuju tidak ada yang memilih. Sehingga setelah nilai 
setiap kategori jawaban dikalikan dengan banyak siswa 
yang memilih didapatkan nilai respon siswa sebesar 64. 
Pernyataan nomor 9 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada LKS yang dibagikan 
memuat bahasa yang mudah dimengerti. Terdapat 21 siswa 
yang memilih kategori jawaban sangat setuju dan 4 siswa 
yang lain memilih kategori jawaban setuju. Pada kategori 
ini jawaban cukup setuju dan sangat tidak setuju, tidak ada 
siswa yang memilih. Sehingga setelah nilai setiap kategori 
jawaban dikalikan dengan banyak siswa yang memilih 
didapatkan nilai respon siswa sebesar 71. 
Pernyataan nomor 10 merupakan pernyataan 
mengenai pendapat siswa pada LKS yang dibagikan 
memuat permasalahan sesuai dengan materi. Terdapat 20 
siswa yang memilih kategori jawaban sangat setuju dan 5 
siswa yang lain memilih kategori jawaban setuju. Pada 
kategori ini juga jawaban cukup setuju dan sangat tidak 
setuju, tidak ada siswa yang memilih. Sehingga setelah nilai 























setiap kategori jawaban dikalikan dengan banyak siswa 
yang memilih didapatkan nilai respon siswa sebesar 70. 
Setelah didapatkan nilai respon siswa untuk setiap 
pernyataan kemudian menghitung banyaknya kriteria tidak 
positif, kurang positif, positif dan sangat positif dari seluruh 
butir pernyataan. Kemudian menentukan kategori untuk 
seluruh butir pernyataan. Jika ≥50% dari seluruh butir 
pernyataan termasuk dalam kategori sangat positif atau 
positif maka respon dikatakan positif dan jika ≤50% dari 
seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat 
positif atau positif maka respon dikatakan negatif. 
Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan, banyaknya 
respon siswa yang termasuk dalam kategori sangat positif 
mencapai 100%. Sesuai indikator yang ditetapkan yaitu jika 
≥50% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam 
kategori sangat positif atau positif maka respon siswa 
dikatakan positif. Sehingga dapat dikatakan respon siswa 
terhadap pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk 




































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 
dilakukan maka dipeoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Keefektifan pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
untuk melatih kemampuan berpikir lateral siswa dilihat 
berdasarkan 4 (empat) aspek yaitu: 
1. Kemampuan guru mengelola pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral 
siswa memperoleh nilai rata-rata 3,58 dan termasuk dalam 
kategori “baik”. Hal ini berarti guru mampu mengelola 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang termuat di 
dalam RPP seperti mengkondisikan pendapat/pertanyaan 
siswa, menjelaskan tata cara menyelesaikan tugas untuk siswa 
dan mengawasi kemajuan siswa dengan berhati-hati, 
memberikan penjelasan dan penampilan yang jelas dan arah 
tentang penulisan catatan yang jelas.  
2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral 
siswa memperoleh nilai rata-rata 3,52 dan termasuk dalam 
kategori “sangat aktif”. Hal ini berarti aktivitas siswa selama 
pembelajaran memperhatikan penjelasan guru dan teman,  
berkumpul dengan kelompok belajar, berdiskusi dengan 
anggota kelompok, mengajukan pertanyaan, dan 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 
3. Ketuntasan klasikal kemampuan berpikir lateral siswa di 
kelas VII-E setelah mengikuti pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk melatih kemampuan berpikir lateral 
siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 92% dan termasuk 
dalam kategori “tuntas”. Hal ini dikarenakan sebagian besar 
siswa menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir lateral 
dengan sangat baik. 
4. Respon siswa setelah mengikuti pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) memperoleh hasil angket dengan 
keseluruhan siswa memberikan respon yang “sangat positif”, 
maka respon siswa pada pembelajaran Brain Based Learning 



























Setelah dilakukan penelitian mengenai efektivitas 
penerapan pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk 
materi Bangun Datar di kelas VII-E SMP N 1 Mojoanyar, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Lembar observasi aktivitas siswa seharusnya di sesuaikan 
dengan definisi operasional penelitian yang berisi tentang 
serangkaian kegiatan siswa dari menit awal pembelajaran 
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